
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah,

Melturut ajaratt lslam, marrusia lahir ke dunia ini adalah clengan

membawa fitrah keimanan kepada Allah swT. maka dari itu, untuk

mengembangkannya perlu mendapatkan pendidikan yang sesuai, yaitu

pendidikatt Aganra lslant. Pettdidikan Agama tersebut diberikan dalam rangka

membentuk kepribadian seseorang dan juga jiwanya menuju kepribadian yang

utama sesuai deltgan ajaralt lslam serta untuk membilta perkenrbarrg;lrlya

agar menjadi manusia yarrg kuat lahir dan batinnya.

Dalam GBHN tahun 1993 dikemukakan bahwa hakikat pembangunan

Nasiorral adalah Pembarrgunan manusia lndonesia seutuhnya dan

pembangunan masyarakat lndonesia seturuhnya dengan prancasila sebagai

dasar tujuan dan pedoman pembangunan Nasional.,

Pembangunan Nasional dalam segala bidang khususnya di bidang

pendidikalr, merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dengan

masyarakat. Oleh karena itu seperti yang kita lihat banyak sekolah-sekolah

swasta selain itu juga banyak lembaga sosial masyarakat yang didirikan

dengalr tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

' TAp MpR RINO. tunflpRyl993, Tentanq GBHN 1993/1998 (Surabaya :
Karya llmu, 1993).



Drs. Amir Daien lndrakusuma dalam bukunya "pengantar llmu

Pendidikan', menyatakan bahwa Maju mundurnya suatu bangsa dan negara

sebagian besar ditentukan olelr maju mundunrya pendidil<an di Negara itu.z

Bagi Bangsa lndonesia sendiri pembangunan dalam bidang

pendidikan terwujud dalam cita-cita pendidikan yang tercantum dalam

pembukaan Undang-Undang Dasar 1g4s yaitu antara lain bertujuan .

"Mencerdaskan kehidupan Bangsa.,'3

Dijabarkan pula dalam batang tubuh Undang-undang Oasar 1945 Bab

Xlll pasal 31 ayat l, "Bahwa tiap-tiap vvarga negara berhak mendapatkan

pengajaran.'d

Jelaslah ini bahwa pendidikan dan pengajaran itu dilaksanakan demr

kepentingan seturuh bangsa lndonesia, dengan kata lain pendidikan dan

pengajaran dilaksanakan kepada seluruh lapisan masyarakat.

sejalan dengan pernyataan itu, anak-anak yatim juga mempunyai hak

yang sama seperti anak-anak yang lain. Mereka perlu mendapatkan perhatian

khusus dari pemerintah / Negara. sebagaimana dijelaskan dalam undang-

undang Dasar 1945 pasal 3g ayat (2) yang menyatakan bahwa ,,Anak-anak

terlantar dipelihara oleh Negara."

? Amier Daien lndrakusuma, Penqantar llmu Pendidikan lSurabaya : Usaha
Nasional, 1973),44.

3 UUD Rl 1g4S (Surabaya :Apoilo, l9g3),
o lbid,



Hal inl dlsebabkan karena anak adalah harapan hagl bangsa. Mereka

akan menggantlkan generasi tua untuk melanJutkan pembangunan serta

mernellhara kehldupan bangsa dan negara. Karena apablla anak_anak

terlantar diabaikan dan tldak dlpelihara akan menjadlkan suatu bangsa

mengalaml keruglan besar.

Sebaglan besar darl anak-anak terlantar ltu dlsebabkan karena

keadaan kedua orang tuanya yang mengalaml perceralan (Broken Home) atau

ditinggal mati salah satu atau keduanya.

Adatrya fenomena ltu pemerlntah mencari solusl yaltu mencarl atau

menciptakan penggantl dari orang tua atau keluarga mlsalnya dalam bentuk

pantl asuhan, asuhan dalam keluarga, adopsl dan laln-laln. usaha inl

dimaksudkan untuk memperballd kondisl anak yang kurang beruntung dalam

kehldupannya.

sebagalmana lcta ketahui bahwa kaslh sayang dan blmblngan yang

dlterlma anak-anak terlantar atau anak yatlm platu yang berada dalam pang

asuhan adalah tidak langsung dari orang tuarrya. Keadaan lnllah yang

menjadikan salah satu faktor )rang menyebabkan Jlwa anak terpengaruh, dan

bisa menlmbulkan perubahan datam sikap danflngkah laku pada orang di

sekelillngnya.

Dr. Abdullah Nashih Uhran mengemukakan bahwa :

Dlantara faktor-faktor yang mendasar clan mengaklbatkan anak
tergelinclr ialah ditinggal matl bapaknya sewaldu la maslh kecil. Anak
yatlm lnl bila fldak mendapatkan uluran kasih sayang, hafl penyayang
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yang mengasihinya. Bila tidak mempunyai kerabat dekat yang bisa
diandalkan untuk menjaminnya mendidlf Oan membimbingnya' serta
menolong menutupi laparnya maka tidak diragukan lagi situasi-krisis ini
a[<an mempercepat anak yatim itu terjerumuJkelembin penyimpangan
dan kriminalitas.5

Anak yatim yang berada dalam keadaan di atas, termasuk dalam

kategori anak terlantar. Karena perlu diasuh dan dipelihara sebagaimana

anak-anak yang lainnya.

Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah :
"Mengurus urusan mereka secara patut aoitan uak, oan jika mengamoil
mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa
yang membuat kerusakan dariyang mengadakan perbaikai. Dan jikalau
Allah mengiendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesutitan
kepadamu. sesungguhnya A[ah maha perkasa lagi mahiuijarsanai

Suatu halyang pasti apabila Pendidikan Agama istam di panti asuhan

diberikan secara baik, maka kehidupan keagamaan dimasa depan lebih corah.

Anak-anak yang mendapatkan pendidikan Agama yang baik akan lebih mudah

melakukan semua tugasnya sehari-hari secara sungguh-sungguh, lebih mudah

pula mengarahkannya kepada jalan yang benar. Maka kohidupan beragama di

' Abdullah Nashih Ulwan,
Jiwa Anak{Bandung : Remaja nosOffi6Al-Qu/an, 1 .220.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah 220 :
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masa depan yang ditimbulkan oleh Pendidikan Agama yang dllaksanakan

keseharian seketlka akan dapat digunakan memlmpln dlrinya kepada slkap

tllslplln dan menJauhkan dlrl darl flndakan-flndakan yang kurang balk.

Dunia pendldlkan memang tldak akan lepas darl adanya pendldlk dan

siterdldlk. Pendtdlk adalah orang yang menstranferlon pengetahuan,

ketrampilan dan slkap yang teblh sempuma kepada slterdldlk (anak asuh),

sehlngga peranannya besar sekall dalam penlngkatan pengetahuan slterdldlk

dalam pendldikan Agama lslam.

Dalam usaha mencapal tlngkat keberhasilan seperfl yang dlharapkan

anak (slterdldildanak asuh), selaln terpengaruh oleh faktor dl atas (pendldlk)

sebagal salah satu faldor darl luar darl anak Juga terpengaruh oleh faktor non

soslalyang datang darl luar dirlnya dan f,alctor yang berasal darl dl6rrya sendlrl,

yang berupa faldor llstotogls dan faktor pstkotogls.

Salah satu contoh faktor dalam dirl anak yang bersifat pslkologts

adalah slfat-slfat anak yang dltlmbulkan karena suatu hat, mlsalnya kemagan

salah satu atau bahkan kedua orang tuanya. Kebanyakan anak seperti ini

mengalami rasa minder, adanya ketidak lengkapan orang tuanya ltu akhlrnya

blsa menimbulkan perubahan dirinya seperil slkap dan tingkah lakunya

terhadap orang dlsekellilngnya seperfl pada teman, saudara atau pada

gururrya yang negatif. oleh karena itu panti asuhan sebagal lembaga
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pengganli keluarga berusaha untuk menghilangkan alau minimal menurangi

gejala-gejala negatif yang mungkin muncul akibat keyaliman $e$sorang.

sehubungan dengan permasalahan di atas, maka penulis ingin

mengkaJi dan menelitl leblh Jauh lentang seberapa Jauh pengaruh pelaxsanafri

Pendidikan Agama lslam terhadap sikap dan tingkah laku anak aeuh di panti

Asuhan Bani Ya'kub Menanggal Surabaya.

B. Perumusan Masalah.

Berpilak dari latar belakang permasalahan dl alas, maka penulis dapal

mengemukakan permasalahan sebagai berikul :

1. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Agama tslam di panl asuhan Bani

Ya'kub Menanggal Surabaya.

2. Bagaimana keadaan sikap dan lingkah laku anak asuh di panri asuhan Bani

Ya'kub Menanggal Surabaya.

3. Adakah pengaruh dari adarrya pendidikan Agama lslam di panti asuhan Bani

Ya'kub Menanggal Surabaya terhadap sikap dan tingkah laku anak asuhnya.

Dan sejauh manakah pengaruhnya.

C. Penegasan lsfllah Jutlul.

Penelitlan yang kami rakukan mengangkal Judur ,,pengaruh

Pelaksanaan pendidikan Agama rsram Terhadap sikap dan

Tingkah Laku Anak Asuh di panti asuhan Bani ya,kub

Menanggal $urabaya'. Untult dapat letrih memahami dan menghindari .
t



kesalahpahaman terhadap Judul tersebut, mat<a kaml Jelaskan beberapa kata

atau istilah sebagalberlkut :

1. Pengaruh.

Pengaruh lalah : Daya kekuatan yang ditlmbulkan darl seseorang dan lain

sebagalnya.T

2. Pendidikan Agama lslam.

Pendldlkan Agama lslam adalah : usaha-usaha secara slstemafls dan

pragmatls dalam membantu anak didik agar $upaya mereka hldup sesuai

dengan afaran lslam.o

3. $lkap dan fingkah taku.

$lkap adalah : Perbuatan dan laln sebagalnya yang berdasarkan pendlrlan

(pendapat dan keyatdnan).s

Tlngkah laku merupakan lmplementasl darl slkap, dan slkap baru dlketahul

setelah adarrya flngkah laku. yang dimaksud adalah perbuatan atau

tlndakan seharl-harl.

4. furak asuh.

Anak asuh adareh : Anak liang daram pengauffisan, naungan dan atau

asuhan.

7wJS. poerwadarminro, Kamus Umum Bahasa rndonesia (Jakarta : pN
Balai Bustaka, 1982), 131.

tzuhairini dkk, Melhodik Khusus pendidikan Aoama (surabaya : usahaNasional, 1gB3),27.
eWJS. poerwadarminlo, Kamus Umum ,12g.



5. Panti asuhan.

Panti asuhan adalah : Rumah atau tempat memelihara anak yatim (piatu).r0

Jadiyang dimaksud Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Agama tstam

terhadap sikap dan Tingkah laku Anak asuh di Panti asuhan adalah : Daya dari

usaha-usalra yang dilakukan secara sistematis dalam membantu anak asuh

agar tenuujud sikap dan tingkah raku yang baik sesuai dengan ajaran rsram

yang berada dalam panti asuhan.

O. Tuluan dan Kegunaan penellflan.

1. Tujuan Penelitiarr :

a' untuk nrengetahui pelaksanaan Pendidikan Agama lslam di panti asuhan

Bani Ya'kub Menanggal Surabaya.

b' lngin mengetahui sikap dan tingkah laku anak asuh di panti asuhan Bani

Ya'kub Menanggal Surabaya.

c. untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pendidikan Agama lslam

terhadap sikap dan tingkah laku anak asuh di panti asuhan Bani ya,kub

Menanggal Surabaya.

t0 Pius A. parlanto, M, Dahran Ar Barry, Kamus llmiyah populer (surabaya :Arloka, 1994),565.



2. Kegunaan Penelitian :

a. sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan Agama lslam khususnya dalam pembentukan sikap dan

tingkah laku anak asuh di panti asuhan Bani ya,kub Menanggal

$urabaya.

b' Agar bisa memberikan alternatif jalan keluar dengan langkah praktis

dalam pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan dalam rangka

melaksanakan program pendidikan Agama lslam.

E. Hlpotesls,

Daram penurisan ini lripotesis yang penulis pergunakan yaitu

Hipotesa Keria (Ha) yang berarti ada pengaruh positif dari pelaksanaan

Pendidikalr Agama lstam di panti asuhan Bani ya,kub Menanggal surabaya

terhadap sikap dan tingkah laku anak asuhnya.

F. Metode pembahasan.

Dalam penulisan skripsi inl, pembahasannya didasarkan pacla

penelitian, pengutipan atau pengambilan dari buku-buku yang menjadi sumber

dalam pembahasan penulisan ini. Dalam hal ini penulis menggunakan metode

sebagai berikut :
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2. Hipotesa Not (Ho).

Tidak ada pengaruh dari adanya pelaksanaan pendidikan Agama lslam

terhadap sikap dan tingkah laku anak asuh di panti asuhan Bani ya,kub

Menanggal Surabaya.

H. lletode Pembahasan.

Dalam penulisan sraipsi ini, pembahasannya didasarkan pada

penelitian, pengutipan atai pengambitan dari buku-buku yang menjadi sumber

dalam pembahasan penutisan ini. Dalam hal ini penulis menggunakan metode

sebagai berikut :

1. Metode lnduktif.

Berfikir induktif yaitu, berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-

peristiwa yang konkit, kemudian dari falcta-fakta atau peristiwa-peristiwa

yang khusus konkit itu ditarik generatisasi-generalisasi yang mempunyai

sifat umum.lt

Metode ini penulis pergunakan sebagai kesimpulan secara umum bagi

seluruh anak asuh di panti asuhan walaupun yang jadi obyek penelitian

menggunakan sampel.

rr Sutrisno Hadi, Mglodolooi Research I (Yogyakarla : yayasan penerbilan
Fak. Psikologi UGM, l9g3),42.



Metode Deduktif.

Apa yang dipandang benar pada suatu peristiwa dalam suatu kelas atau

jenis, berlaku pula sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang

termasuk dalam kelas atau jenis itu. Jika orang dapat membuktikan bahwa

suatu peristiwa termasuk dalam kelas yang dipandang benar, maka secara

logis dan otomatis orangiorang dapat menarik kesimpulan bawhwa

kebenaran yang terdapat dalam kelas tertentu itu juga menjadi kebenaran

bagi peristiwa yang l<husus itu.12

Metode Komperatif.

Metode ini penulis pergunakan untuk membahas serta mongkomparasikan

atau mengkompromikan beberapa pendapat yang mungkin saling berbeda,

kemudian dicari kesamaanrrya dan menarik kesimpulan sebagai pedoman,

kemudian digunakan untuk memberikan interpretasi dari data tersebut

dengan hasil akhir berupa konklusi penelitian.

fflletodologi Ponelitian.

1. Variabel.

Variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi.t3 Sedangkan yang

menjadi obyek penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

12lbid,36.
13 Suharsimi Arikunlo, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraHek

(Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 97.



Variabel bebasrrya adalah petaksanaan Pendidikalr Agama lslam di panti

a$uhan, sikap, dan tingkah lakurrya sebagai variabel terikat.

2. Populasi dan Sampel.

a. Populasi.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin

meneliti semua elemen yang ada dalam witayah penelitian, maka

penelitiannya adalah penelitian populasi. la

Dalam penelitian ini populasirrya adalah keseluruhan analr asuh yang ada di

panti asuhan Bani Ya'kub Menanggal surabaya yang berjumlah 120 anak.

Dengan perincian I anak usia TK, 35 anak usia sD, 47 anat< usia $LTp dan

30 anak usia SLTA pada tahun igg8i 1999.

b. $ampel.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan

penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan

hasil penelitian sampet.15

untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya bosar dapat diambil antara

10 - 15 %, 2a-25 oh atau tebih,to Dalam penelitian ini penutis

'o lbid, 115.

'5 tbld, 117.

'o fbid, 120,
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mengambil sampel 2i % dari seluruh populasi yang ada, penulis

mengkhususlon dalam penelitian iniyaitu pada anak usia sekolah lanjutan

,&[IIgkat atag (sl,tl;.
3. $umber dan Jenis Data.

a. Sumber Data.

Adalah sumber dari mana data dapat diperoleh. Adapun dalam

pembahasan skipsiiniada 2 macam sumber data yaitu :

1). Sumber data primer.

Adalah data yang diperoleh dari sumber astinya, sumber tangan

pertama peryelidik.lT

2). Sumber data sekunder.

Adalah data yang diperoleh dari tangan kedua atau dari tangan yang

kesekian.tB

Jadi data primer itu didapat dari anak asuh panti asuhan Bani ya,kub

secara keseluruhan, sedangkan data sekundenrya didapat dari ustadz

atau guru, pengurus dan pengasuh panti asuhan.

b. Jenis Data.

Jenis data ada dua macam yaitu.

r7winamo Surakhmad, 
, (Bandung: Tarsito,1994), 163.

rs lbid,
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1). Data Kwantitatif.

Adalah jonis data yang dapat diukur $ecara langsung atau lebih

tepatnya dapat dihitung.re yaitu :

- jumlah anak asuh, pengajar, psnguru$ dan pengasuh.

- Faeilitas dan sarana yang ada.

- Alokasi jam pelaiaran.

- Jumlah anak asuh yang menjadi responden.

2), Data Kwatitatif.

Adalah data lrang dapat diukur secara tidak tangsung.a yang

meliputi : \

, Letak geografis iian latar belakang penelitian.

- Pelaksanaan Pendidilcan Agama lslam di panti asuhan Bani ya,kub

Menanggal Surabaya.

- $ikap dan tingkah laku anak asuh.

4. Metode pengumpulan Data.

untuk mengumpurkan data penuris menggunakan 4 metode :

a. Metode Obsenasi.

Menurut sutrisno Hadi, dalam bukunya Metodologi Reeearch ll
mengemukakan batrwa :

Pengamatan dan pencatatan dengan sistematis mengenai fenomena_fenomena yang diselidild, dalam arti tuas obsennasi sebonarnya tidak
re Sutrisno Hadi, Melodolooi, 66.D tbid,



9{#

terbatas pada oengamatan yang dilakukan baik secara tangsung maupuntidak langsung.2l

Metode observasi ini penulis gunakan untuk memperoteh data tentang :

- Keadaan obyek penelitian.

- Keadaan alat fisik (sarana) yang dipergunakan daram kegiatan berajar

mengajar di panti asuhan.

b. Metode lnterview (wawancara).

Menurut Sutrisno Hadi adalah :

Metode pengumpuran data dengan tanya jawab sepihak, dikerjakandengan sistematis dan berrandaskan paoa tujuan fenetitian.r,

Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan data :

- Kwalitas pelaksanaan pendidikan Agama lslam.

- sejarah berdiri berkembangnya panti asuhan Bani ya,kub Menanggal

Surabaya.

c. Metode Angket.

Menurut wnamo surakhmad datam buku Pengantar penyetidikan ilmiyah

mengemukakan :

Teknik dimana perryeridik mengumpurkan data dengan jaran mengadakankomunikasi rangsung den_gan 
-suoyer 

penyeridiiai merarui perantaraanalat, baik alat yang tersedia atau aiat riusur dibdt untuk kepertuan 1u.R

_2t 
Hadi, Metodologill, 136.

Jr Ibid, 193.
3 Surakhmad, penganlar, 162.
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Metode angket ini dilakukan dengan jalan merryebarkan pertanyaan

tertulis dengan jawaban tersebut bertujuan untuk mengumputkan data

tentang :

- Pelaksanaan Pendidikan Agama rsram yang meliputi : tujuan, materi,

metode, media dan evaluasi pendidikan.

- Keadaan sikap dan tingkah laku anak asuh dalam kehidupan sehari-

hari, baik pada teman maupun terhadap gurunya.

d. Metode Dokumenter.

Yang dimalsud metode dokumenter adalah suatu cara pengumpulan

data dengan jalan meneliti atau menyelidiki buku-buku, catatan-catatan,

arsiparsip tentang suatu masalah yang diperlukan dalam penetitian.

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang :

- Sejarah berdirinya pantiasuhan.

- $truktur organisasi.

- Keadaan demografi.

- Jumlah guru serta jabatannya.

5, Teknik Analisa data.

setelah data terkumpur, analisa data digunakan untuk mengkaji

kaitanrqra dengan pengujian hipotesa penelitian, Hal ini bertujuan untuk mencari

kebenaran data tersebut serta untuk mendapatkan hasil penetitian yang telah

dilakukan. Dalam hal ini menggunatran teknik analisa statistik dan diskiptif,

teknik diskriptif digunakan untuk menganalisa data yang bersifat kwalitatif, dan



teknik statistik digunakan

Adapun metode statistik

Moment :

Keterangan :

menganalisa data

digunakan adalah

yang bersifat kwantitatif.

tehnik korelasi Product

untuk

yang

24IxI

l'xY

xy

*

f

: Koefisien korelasi product moment.

: Jumlah nilaix kecil dengan y kocil,

: Jumlah gejala x kecil kwadrat.

: Jumlah gejala y kecil ]rwadrat.6

Bila diketahui pengaruh pelaksanaan Pendidikan Agama islam, malra

selanjutnya dicari jarak pengiruh yang ditimbu[ran oreh peraksanaan

Pendidikan Agama lslam tersebut. Dan untuk menginterpretasikan harga .f,

atau seiauh mana pengaruh tersebut dipakai standart sebagai berikut :

- 0,000 - 0,200 = $angat Rendah

- 0,200 - 0,400 = Rendah

- 0,400 - 0,000 = Agak rendah

- 0,600 - 0,800 = Cukup

- 0,800 - 1,00 = Tinggi.

2a Suharsimi Arikunlo, prosedur penellllan, Zi4.
2'lbid, 2sg.

j

x
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'iJ. Sistematika Pembahasan.

Dalam penulisan skripsi ini, ada empat bab pembahasan.

Pembahasan pada Bab I dan Bab ll merupakan pembahasan yang bersumber

dari penelitian kepustakaan (library research). Dan dalam Bab lll merupakan

pembahasan teoritis dan empiris yang bersumber pada penelitian lapangan

(field research). sedangkan pada Bab lv merupakan kesimpulan dari

pembahasan skripsi ini secara keseluruhan dan juga saran-saran serta diakhiri

dengan kata penutup.

Untuk lebih jetasrrya, penulis membagi secara sistematis datam sub-

sub Bab sebagai berikut :

Adapun Bab I berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar

belakang masalah, perumusan masatah, penegasan istilah judul, atasan

memilih judul, tujuan dan kegunaan penetitian, ruang lingkup pembahasan,

hipotesa, metode pembahasan, metodologi penelitian, serta diakhiri dengan

sistematika pembahasan,

Selanjutnya Bab ll membahas tentang landasan teoritis yang dibagi

menjadi sub pembahasan, tinjauan tentang pendidikan Agama lslam yang

meliputi : Pengertian, dasar dan tujuan, serta materi pokok pendidikan Agama

lslam. selanjutnya mengenai tinjauan tentang sikap dan tingkah laku yang

meliputi : Pengertian, faktor-faktor yang mempengaruhi sil<ap dan tingkah laku

serta diskhiri dengan proses pembinaan sikap dan tingkah laku/ Dan yang



paling akhir pada Bab ini analisa tentang pengaruh pendidikan Agama lslam

terhadap sikap dan tingkah laku anak asuh.

Kemudian Bab lll adalah laporan hasil penelitian yang berisi tentang

laporan dari obyek yang menjadi pembahasan, dengan kata lain pada Bab ini

berisi tentang gambaran umum obyek penelitian serta perryajian dan analisa

data tentang obyek yang menjadi pembahasan daram skripsi ini.

Terakhir Bab rv berisi tentang kesimpuran dan saran yang

merupakan bab terakhir dari keseluruhan rangkaian laporan penetitian ini

setelah mengadakan penelitian tentang Pengaruh pelaksanaan pendidikan

Agama lslam terhadap sikap dan tingkah laku Anak asuh di panti asuhan Bani

Ya'kub Menanggal Surabaya.




